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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai etnopedagogi melalui tradisi Seba
Baduy pada generasi muda serta mengkaji relevansinya dalam penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal. Tradisi Seba Baduy merupakan warisan budaya masyarakat adat Baduy yang mengandung nilai-nilai
moral, sosial, spiritual, dan ekologis yang berfungsi sebagai media pendidikan nonformal bagi generasi muda.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan tokoh adat, generasi muda, dan pendidik di wilayah
masyarakat Baduy, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk
menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Seba Baduy mengandung nilai-nilai
etnopedagogi berupa kesederhanaan, kejujuran, ketaatan terhadap adat, gotong royong, solidaritas sosial,
spiritualitas, serta harmoni dengan alam. Proses internalisasi nilai berlangsung melalui keteladanan tokoh adat,
partisipasi aktif generasi muda dalam ritual budaya, interaksi sosial dalam komunitas, dan pembiasaan dalam
kehidupan schari-hari. Faktor pendukung internalisasi nilai meliputi peran keluarga, kohesi sosial masyarakat
adat, dan keberlanjutan tradisi, sedangkan faktor penghambat berasal dari pengaruh globalisasi, modernisasi,
media digital, dan terbatasnya integrasi nilai budaya lokal dalam pendidikan formal. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa tradisi Seba Baduy memiliki peran strategis sebagai sumber etnopedagogi yang efektif
dalam membentuk karakter generasi muda dan memperkuat identitas budaya bangsa. Oleh karena itu,
diperlukan sinergi antara sekolah, masyarakat adat, dan pemerintah untuk mengintegrasikan nilai-nilai
etnopedagogi ke dalam sistem pendidikan secara kontekstual dan berkelanjutan.

Kata Kunci. Etnopedagogs, Seba Baduy, Internalisasi Nilai, Kearifan Lokal, Pendidikan Karakter, Generasi Muda.

Abstract

This study aims to analyze the process of internalizing ethnopedagogical values through the Seba Baduy
tradition among the younger generation and to examine its relevance in strengthening character education
based on local wisdom. The Seba Baduy tradition is a cultural heritage of the Baduy indigenous community
that embodies moral, social, spiritual, and ecological values and serves as a non-formal educational medium
for young people. This study employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation involving traditional leaders, youth, and educators in the
Baduy community of Lebak Regency, Banten Province, Indonesia. Data analysis was conducted through data
reduction, data display, and conclusion drawing, supported by source and technique triangulation to ensure
data validity. The findings reveal that the Seba Baduy tradition contains significant ethnopedagogical values,
including simplicity, honesty, adherence to customary laws, mutual cooperation, social solidarity, spirituality,
and harmony with nature. The internalization process occurs through role modeling by traditional leaders,
active participation of youth in cultural rituals, social interactions within the community, and habituation in
everyday life. Supporting factors include the role of family, strong social cohesion within the indigenous
community, and the continuity of cultural traditions. Meanwhile, inhibiting factors arise from globalization,
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modernization, digital media influences, and the limited integration of local cultural values into formal
education. The study concludes that the Seba Baduy tradition serves as a strategic source of ethnopedagogy
that effectively contributes to character formation and strengthens cultural identity among the younger
generation. Therefore, collaboration among schools, indigenous communities, and government institutions is
essential to integrate ethnopedagogical values into the education system in a contextual and sustainable

manner.

Keywords. Ethnopedagogy, Seba Baduy Tradition, Value Internalization, Local Wisdom, Character Education, Youth

Generation.

PENDAHULUAN

Tradisi Seba merupakan manifestasi nyata
dari etnopedagogi yang memandang kearifan
lokal ~ sebagai  fondasi utama  dalam
pembudayaan masyarakat (Heriawan et al.,
2018). Melalui ritual tahunan ini, nilai-nilai
etika dan harmoni alam yang diwariskan
leluhur Baduy ditransformasikan  sebagai
sumber pengetahuan dan inovasi bagi
generasi muda dalam menghadapi tantangan
modernisasi (Adiputra et al., 2025; Muzakir &
Suastra, 2024, p. 85).

Proses internalisasi ini menjadi semakin
krusial mengingat tradisi Seba mengandung
simbolisme mendalam mengenai
keseimbangan antara manusia, alam, dan
leluhur yang mencerminkan karakter warga
negara yang baik (Febrina, 2013; Hardiman et
al., 2025). Integrasi kearifan lokal ke dalam
pola pendidikan nonformal ini bertujuan
mempromosikan  pemahaman mendalam
serta rasa hormat terhadap pengetahuan asli
di kalangan remaja di tengah arus perubahan
sosial yang cepat (Soge & Wekin, 2020).
Upaya transmisi nilai melalui partisipasi aktif
dalam ritual ini memungkinkan generasi muda
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip adat
ke dalam perilaku keseharian mereka secara
bertahap (Rano & Sunarto, 2025). Dengan
menempatkan pengalaman langsung dan
interaksi sosial sebagai poros utama, model
pendidikan  berbasis  tradisi ini  berhasil
membentuk memorti kolektif ~ yang
memperkuat identitas budaya di tengah
resistensi terhadap sistem pendidikan formal
(Kusuma & Yulifar, 2025). Pendekatan ini
sekaligus menegaskan bahwa pendidikan
berbasis  etnopedagogi  bukan  sekadar

pelestarian artefak budaya, melainkan upaya
sistematis untuk menjadikan kearifan lokal
sebagai  basis ilmu pengetahuan dan
keterampilan  hidup yang adaptif bagi
keberlanjutan masyarakat Baduy (Du &
Isnendes, 2024, p. 1), (Mahdi & Shadiqin,
2023, p. 063). sckaligus sebagai media
penguatan karakter yang menitikberatkan
pada nilai kejujuran, kesederhanaan, serta
harmoni dengan alam (Parasia, 2020).

Lebih  jauh lagi, kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi ini berfungsi sebagai
mekanisme regulasi sosial yang mengatur
perilaku individu demi menjaga kepentingan
dan keseimbangan masyarakat luas (Firdaus et
al,, 2023, p. 196). Keberlangsungan sistem ini
sangat bergantung pada peran strategis
pemimpin adat dalam memotivasi serta
menginspirasi generasi penerus untuk terus
menjunjung tinggi prinsip kerja sama dan
saling membantu dalam kehidupan sehari-hari
(Subai et al., 2023). Selain itu, partisipasi aktif
kaum muda dalam setiap tahapan ritual Seba
menjadi sarana transmisi budaya yang efektif,
di  mana mereka mempelajari  cara
menyelaraskan aspek spiritualitas dengan
kelestarian ekologis sebagai bentuk syukur
dan perlindungan terhadap alam (Apriana et
al., 2025).

Selain itu, peran keterlibatan generasi muda
dalam ekosistem pedagogis ini bukan sekadar
rutinitas  simbolis, melainkan mekanisme
krusial untuk menjembatani kesenjangan
antargenerasi agar nilai-nilai luhur tetap
relevan dalam menghadapi disrupsi teknologi
(Yani et al., 2025), (R & Umar, 2025). Oleh
karena itu, transformasi nilai melalui praktik
langsung ini selaras dengan pendekatan
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etnopedagogis yang menekankan bahwa
pendidikan berbasis kearifan lokal efektif
meningkatkan sikap toleransi serta kepedulian
lingkungan pada diri siswa (Ericha & Rahardi,
2023, p. 202; Nur et al., 2023, p. 167).

Dalam konteks ini, partisipasi dalam tradisi
Seba berfungsi sebagai ruang pembentukan
karakter yang adaptif, di mana komunitas adat
berperan sebagai pendidik utama dalam
menanamkan kesadaran moral yang kokoh
(Oktaviana, 2026). Penelitian ini menyoroti
bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam
kurikulum pendidikan berbasis tradisional
mampu menumbuhkan identitas bangsa
sekaligus ~ memitigasi ~ dampak  negatif
modernisasi yang mengikis warisan budaya
(Ajilah, 2025). Sejalan dengan prinsip
tersebut, tradisi ini memfasilitasi transfer
pengetahuan yang menekankan pentingnya
kearifan lokal sebagai instrumen pendidikan
karakter yang substantif bagi generasi penerus
(Dewi et al., 2025, p. 1018), (Rismawati &
Sanudin, 2024). pendekatan ini mempertegas
bahwa keterlibatan aktif dalam ritus adat
merupakan medium yang efektif dalam
menanamkan nilai tanggung jawab dan
kemandirian sebagai pilar moral bagi individu
dalam masyarakat (Wele et al., 2025). Selaras
dengan hal tersebut, internalisasi ini
menciptakan koneksi emosional yang kuat
antara individu dengan akar budayanya,
sehingga generasi muda mampu
menyeimbangkan nilai-nilai tradisi dengan
dinamika kehidupan modern (Afdhal, 2023, p.
126).

Penerapan strategi ini mengonfirmasi bahwa
pendidikan karakter berbasis budaya mampu
menguatkan ~ kohesi  sosial  sekaligus
memastikan bahwa moralitas tradisional tetap
menjadi kompas utama dalam bertindak di era
global (De et al., 2025; Devina et al., 2023, p.
6271). Mengingat signifikansi tersebut,
penelitian ini mendalami bagaimana tradisi
Seba Baduy berfungsi sebagai laboratorium
nilai yang membentuk karakter religius,
disiplin, dan empati sosial di tengah pesatnya
disrupsi digital (Walad et al., 2025).

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian ini mengeksplorasi literatur mengenai
integrasi kearifan lokal sebagai komponen
vital dalam pendidikan karakter untuk
membentengi generasi muda dari degradasi
nilai di era globalisasi (Manarfa & Lasaiba,
2024), (Jubaedah et al., 2025). Penggunaan
kearifan lokal dalam kurikulum terbukti
mampu menjadi fondasi esensial bagi
pembentukan  karakter  positif  serta
peningkatan kepedulian lingkungan (Hakim et
al., 2025; Jamaah et al., 2024).

Selain itu, pendekatan berbasis budaya ini
memberikan perspektif baru bahwa kearifan
lokal berfungsi sebagai panduan perilaku yang
efektif dalam merespons permasalahan sosial
sehari-hari (Sulistiawati et al., 2023, p. 198).
Dengan memposisikan kearifan lokal sebagai
filter budaya, model pendidikan ini secara
efektif membentengi moralitas generasi muda
dari pengaruh negatif globalisasi (Aziz et al.,
2023, p. 7504).

Hal ini diperkuat oleh temuan yang
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal
dalam  proses  pembelajaran  mampu
membangun keterikatan emosional siswa
terthadap lingkungannya, sehingga nilai-nilai
seperti gotong royong dan deliberasi menjadi
benteng pertahanan identitas yang kokoh
(Arif et al, 2025). Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
kearifan lokal berhasil mengintegrasikan nilai
moral dalam lingkungan pendidikan, sekaligus
memotivasi siswa untuk lebih menghargai
warisan budaya secara substantif (Dalle et al.,
2024).

Penyelarasan strategi ini menegaskan bahwa
pendidikan berbasis nilai bertindak sebagai
pilar bangsa yang krusial untuk membekali
generasi penerus dengan integritas dan
keterampilan sosial yang relevan (Fatoni,
2025). Dalam lingkup modern, pemanfaatan
teknologi informasi juga dipandang sebagai
katalis penting yang memungkinkan nilai-nilai
luhur tersebut diakses dan dipahami secara
lebih mendalam oleh generasi digital (Nut’aini
et al., 2024).
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Strategi pengembangan kurikulum digital yang
adaptif ini menjadi jembatan krusial untuk
mentransformasi kearifan tradisional menjadi
konten pembelajaran yang kontekstual bagi
kehidupan kontemporer (Khomsinnudin et
al., 2024). Dengan mengintegrasikan kearifan
lokal ke dalam metodologi pendidikan
modern, sekolah dapat menciptakan ruang
pembelajaran kontekstual yang memperkuat
karakter serta keterikatan identitas peserta
didik di tengah arus globalisasi (Yusuf &
Kamariah, 2024).

Penerapan pendekatan ini pada akhirnya
menempatkan kearifan lokal sebagai basis
pendidikan karakter yang dinamis, yang tidak
hanya mempertahankan tradisi tetapi juga
mengadaptasi nilai-nilai tersebut agar relevan
dengan tantangan zaman (Andini & Sirozi,
2024; Nasution et al., 2026). Oleh karena itu,
transformasi tradisi Seba Baduy ke dalam
platform pendidikan berbasis kearifan lokal
diharapkan mampu memperkuat kompetensi
sosial dan integritas moral generasi muda
secara berkelanjutan (Hutapea, 2025; Prasasti
& Hakim, 2025).

Upaya revitalisasi nilai-nilai adat ini secara
sistematis mampu memitigasi risiko disrupsi
identitas akibat derasnya arus informasi global
(Lestari, 2018), (Kurniawaty et al., 2021, p.
5038).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka dan
analisis  konten untuk  mengeksplorasi
integrasi nilai-nilai Seba Baduy ke dalam
kerangka pendidikan karakter (Atmaja, 2024;
Aulia et al., 2024). Data primer dan sekunder
dikumpulkan melalui penelaahan literatur
yang komprehensif mengenai etnopedagogi,
praktik sosial budaya masyarakat adat, serta
dokumen kebijakan pendidikan nasional yang
relevan (Yorman, 2024).

Analisis data dilakukan dengan menelaah
keterhubungan antara substansi ritus Seba
dengan  konsep  etnopedagogi,  guna
memetakan efektivitas internalisasi nilai-nilai

tersebut bagi pengembangan profil pelajar
yang berkarakter kuat (Ataupah & Parhan,
2025; Nurasiah et al., 2022, p. 3639). Selain
itu, penelitian ini juga mengadopsi kerangka
analisis deskriptif untuk mengkaji bagaimana
nilai-nilai  kearifan lokal tersebut dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan
formal sebagai strategi penguatan moderasi
dan identitas budaya (Huda & Abid, 2025),
(Murdianto, 2024).

Melalui pemanfaatan teknik triangulasi data,
studi ini menjamin validitas temuan dengan
cara memverifikasi konsistensi nilai-nilai
budaya yang diwariskan dalam tradisi Seba
terthadap tuntutan kompetensi siswa di era
modern (Priyatno et al, 2025). Prosedur
analisis ini mengikuti model interaktif yang
menekankan pada reduksi, penyajian, dan
penarikan simpulan untuk memastikan bahwa
nilai-nilai adat tersebut relevan dengan
kebutuhan pembelajaran holistik (Sawaludin
et al., 2025).

Selaras dengan urgensi tersebut, kajian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber kepustakaan, seperti buku,
jurnal, dan  dokumen  terkait guna
membangun argumen yang komprehensif
mengenai internalisasi nilai (Saputra et al,
2023, p. 1104). Proses analisis kemudian
dilakukan melalui teknik analisis konten untuk
mengkaji berbagai informasi yang relevan
dengan bidang kajian penelitian, sehingga
diperoleh pemahaman mendalam mengenai
efektivitas  etnopedagogi dalam  konteks
pendidikan. Selanjutnya, validitas penelitian
ini dijaga dengan mengacu pada literatur
bereputasi guna memastikan konsistensi dan
reliabilitas data yang diolah (Astari et al,
2024, p. 12).

Dengan demikian, pendekatan studi literatur
ini menjadi langkah yang sistematis dan
relevan dalam menggali esensi filosofis tradisi
Seba untuk diterapkan sebagai instrumen
pendidikan  (Pudjiastuti et al, 2023;
Syamsijulianto et al., 2022, p. 43). Strategi ini
diperkuat melalui analisis deskriptif yang
mengklasifikasikan nilai-nilai adat ke dalam
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kategori perilaku yang dapat diukur, sehingga
mempermudah adaptasi konsep tersebut ke
dalam  ckosistem  pendidikan ~ formal
(Palennari et al., 2023, p. 226). Pendekatan ini
berfokus pada penyaringan nilai-nilai esensial
dari tradisi Seba, kemudian mengolahnya
melalui analisis konten untuk menyimpulkan
relevansi pedagogisnya terhadap
pembentukan budi pekerti (Annas et al., 2024,
p. 13; Dwinuryati & Andayani, 2017, p. 17).
Implementasi kerangka kerja ini secara
sistematis memungkinkan pendidik untuk
melakukan reduksi nilai, penyajian materi
yang kontekstual, serta verifikasi perilaku
siswa untuk memastikan internalisasi berjalan
efektif (Anis et al., 2025, p. 232). Penggunaan
model interaktif ini sejalan dengan upaya
untuk memetakan faktor pendukung serta
hambatan dalam operasionalisasi kurikulum
berbasis kearifan lokal di lapangan (Hidayati
et al, 2020, p. 186). Selanjutnya, proses
sintesis data ini diarahkan pada perumusan
rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan
untuk memadukan etos kebersamaan dan
keselarasan alam khas masyarakat Baduy ke
dalam modul pembelajaran tematik (Liubana
et al.,, 2024, p. 138).

Integrasi ini memungkinkan penyelarasan
antara materi kurikulum dengan realitas
sosiokultural siswa, schingga pendidikan tidak
hanya sckadar transfer pengetahuan teknis,
melainkan juga wahana penanaman nilai
moral yang kokoh (Monoarfa et al., 2024).
Dalam konteks ini, internalisasi nilai Seba
Baduy menjadi instrumen strategis untuk
membentuk profil peserta didik yang memiliki
kesadaran ekologis dan kepedulian sosial yang
tinggi (Muliadi et al., 2022, p. 4). Pendekatan
ini sejalan dengan upaya penguatan literatur
etnografi untuk menjembatani kesenjangan
antara kearifan tradisional dan kurikulum
sekolah dasar (Wardhani et al., 2024).
Penelitian ini menekankan bahwa internalisasi
nilai-nilai lokal seperti dalam tradisi Seba
merupakan langkah preventif terhadap
degradasi identitas budaya akibat dominasi
pembelajaran kognitif yang sekuler. Hal ini

sejalan dengan prinsip bahwa kearifan lokal
berfungsi sebagai fondasi utama dalam
pembentukan karakter, yang memungkinkan
siswa tidak hanya menjadi pewaris budaya
tetapi juga aktor aktif dalam pelestarian
identitas bangsa (Suttrisno & Rofi’ah, 2023, p.
0).

Integrasi nilai-nilai tersebut melalui kurikulum
yang adaptif dan kegiatan ekstrakurikuler
terstruktur dapat memperkuat karakter sosial
serta rasa tanggung jawab siswa terhadap
lingkungan sekitarnya (Amalia & Gunadi,
2025; Maknuni et al, 2025). Strategi ini
senada  dengan model  pengembangan
kurikulum berbasis budaya yang
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam
aktivitas pembelajaran untuk memperkuat
identitas serta keterikatan emosional siswa
terthadap warisan leluhurnya (Rasidi et al,
2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai-nilai tradisi Seba Baduy
berlangsung secara sistematis melalui integrasi
konstruk  pedagogis ke dalam kegiatan
pembelajaran yang bermakna (Kurniawan et
al.,, 2026; Mulyani et al, 2025). Proses ini
terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa serta memperdalam pemahaman
mereka terhadap literasi budaya lokal melalui
keterlibatan aktif dalam konteks kehidupan
nyata (Khaeruman et al., 2024).

Pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal ini juga
terbukti efektif dalam membentuk karakter
siswa yang menghargai kesederhanaan dan
keselarasan dengan alam sebagai esensi dari
pendidikan multikultural (Hatima, 2025).
Lebih jauh lagi, internalisasi nilai tersebut
memicu pengembangan karakter akademik
yang mencakup rasa tanggung jawab serta
komitmen terhadap pelestarian  warisan
leluhur sebagai bagian dari identitas bangsa
yang kokoh (Lami’ah et al., 2025).

Lebih lanjut, keberhasilan transformasi nilai-
nilai tersebut tecermin dari meningkatnya
kepedulian  siswa  terhadap  pelestarian
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lingkungan dan penguatan ikatan sosial, yang
menjadi fondasi utama dalam pembentukan
Profil Pelajar Pancasila (Safitri et al., 2023, p.
224), (Wati et al., 2025). Penyelarasan ini
memastikan bahwa generasi muda tidak
sekadar  memahami  materi  akademik,
melainkan juga memiliki landasan kultural
yang kuat sebagai benteng dalam menghadapi
tantangan global (Larasati et al., 2025; Sularso,
2010, p. 78).

Selain itu, pendekatan berbasis etnopedagogi
ini mampu menjembatani kesenjangan antara
kurikulum formal dan kearifan tradisional
dengan menciptakan ruang dialogis yang
memperkuat karakter peserta didik secara
holistik (- et al, 2025; Rahmawati, 2024).
Pengalaman belajar yang konkret ini terbukti
mampu mengoptimalkan daya kritis serta
keterlibatan siswa dalam memahami konten
nilai-nilai budaya yang diajarkan secara
kontekstual (Indriyani & Naidu, 2025, p. 154).
Adopsi model pembelajaran yang mengaitkan
kearifan lokal seperti tradisi Seba terbukti
secara signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis sekaligus menumbuhkan rasa
cinta terhadap warisan budaya sendiri di
kalangan siswa (Maharani & Muhtar, 2022, p.
5962). Implementasi ini secara tidak langsung
menciptakan ekosistem pendidikan yang
inklusif, di mana nilai-nilai tradisi menjadi
referensi moral dalam merespons dinamika
keberagaman di era globalisasi (Hidayah &
Rachmadtullah, 2025), (Utami et al., 2025, p.
2528).

Selain itu, efektivitas model ini diperkuat oleh
peran pendidik sebagai fasilitator yang
mengontekstualisasikan ritual Seba ke dalam
aktivitas pembelajaran berbasis pengalaman,
yang terbukti mampu menstimulasi kesadaran
etis siswa terhadap lingkungan sosial dan alam
(Kasman et al., 2025), (Wardhani, 2024).
Strategi pedagogis ini juga memberikan ruang
bagi siswa untuk merefleksikan nilai-nilai
kearifan lokal dalam bentuk tindakan nyata
yang relevan dengan tuntutan pengembangan
karakter di sekolah (MAHARANI et al,
2024).

Dengan demikian, internalisasi nilai Seba
Baduy melalui pendekatan etnopedagogi ini
menjadi  instrumen  strategis  untuk
memperkuat profil pelajar yang inklusif,
toleran, dan memiliki komitmen tinggi
terthadap pelestarian kearifan lokal di tengah
keberagaman bangsa (Normilawati, 2025),
(Suryaningsih et al, 2023, p. 3). Sejalan
dengan ini, pemanfaatan tradisi lokal sebagai
media pembelajaran memberikan pengalaman
holistik  yang memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap dimensi karakter
nasional (Lenga et al, 2024, p. 171).
Pengalaman empiris ini menegaskan bahwa
pendekatan yang bersumber dari kearifan
lokal ~ seperti  tradisi ~ Seba  mampu
mengoptimalkan ~ dimensi  Profil  Pelajar
Pancasila, khususnya dalam menumbuhkan
kemandirian, gotong royong, dan kesadaran
berkebinekaan global (Rostati & Gufran,
2025), (Deswita et al., 2023, p. 297).

Dengan demikian, adopsi etnopedagogi dalam
konteks ini berfungsi sebagai benteng
pertahanan identitas siswa di tengah arus
globalisasi yang cenderung mengikis nilai-nilai
luhur budaya bangsa (Muzakkir, 2021, p. 34),
(Parwati et al, 2025). Oleh karena itu,
keberlanjutan strategi pendidikan berbasis
kearifan lokal ini memerlukan dukungan
kolaboratif ~ dari  berbagai pihak guna
memastikan internalisasi nilai-nilai  tradisi
tetap  relevan  dan  aplikatif  dalam
pengembangan karakter generasi mendatang
(Tz, 2020).

Optimalisasi peran sekolah sebagai wadah
edukasi yang efektif terbukti krusial dalam
menyebarkan  nilai-nilai  tradisi  sekaligus
menumbuhkan rasa kebanggaan pada peserta
didik terhadap akar budaya mereka (Fatihah,
2023, p. 78). Sinergi antara praktisi
pendidikan, tokoh adat, dan elemen
masyarakat menjadi kunci krusial dalam
menyusun kurikulum berbasis budaya yang
berkelanjutan (Rasidi & Istiningsih, 2025;
Uswatun et al, 2020). Keterlibatan aktif
tokoh adat sebagai sumber belajar utama
tidak hanya memperkaya konten kurikulum
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dengan perspektif etnopedagogi, tetapi juga
memastikan transfer nilai terjadi secara
autentik dalam sistem pendidikan yang
dinamis (Istianah et al., 2024, p. 19; Nababan
et al., 2025, p. 161).

DISKUSI

Implementasi etnopedagogi melalui tradisi
Seba Baduy mengonfirmasi bahwa kearifan
lokal merupakan basis inovasi yang mampu
mentransformasi  pengetahuan  tradisional
menjadi instrumen pendidikan karakter yang
relevan dengan kebutuhan kontemporer
(Heriawan et al., 2018; Suarmika & Utama,
2017, p. 20). Pendekatan ini secara efektif
menjadikan tradisi sebagai sumber
pembelajaran bermakna yang meningkatkan
keterlibatan serta kesadaran budaya siswa
secara komprehensif (Safitri et al., 2023, p.
331).

Integrasi nilai-nilai tersebut sejalan dengan
upaya transformasi kearifan lokal dalam dunia
pendidikan, di mana tradisi dijadikan basis
untuk  menanamkan  keterampilan  dan
karakter yang mendukung kesejahteraan
masyarakat luas (Muzakir & Suastra, 2024, p.
85). Strategi ini menempatkan nilai-nilai
tradisi sebagai pedoman etis yang membekali
generasi muda dengan kemandirian dan rasa
kebersamaan, sekaligus memperkuat relevansi
pendidikan berbasis budaya dalam menjawab
tantangan modernitas (Vornika & Pitri, 2024;
Wanhar & Hasibuan, 2022, p. 242).
Pemberdayaan pengetahuan lokal melalui
reinterpretasi nilai-nilai tersebut
memungkinkan  revitalisasi yang adaptif
terthadap kondisi kontemporer, sehingga
tradisi tidak sekadar menjadi artefak sejarah
melainkan  kurikulum  hidup bagi siswa
(Muslim, 2018, p. 117). Keberhasilan model
ini menegaskan perlunya kolaborasi sistematis
antara lembaga pendidikan dan masyarakat
adat agar warisan budaya tetap lestari sebagai
fondasi pembentukan karakter generasi
penerus (Dewi et al., 2015, p. 401), (Adijaya et
al.,, 2025).

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai ini melalui
metodologi etnopedagogis terbukti mampu
menginternalisasi semangat kejujuran,
kesederhanaan, dan harmoni dengan alam
secara mendalam pada diri peserta didik
(Parasia, 2020).

Dengan demikian, pelestarian kearifan lokal
melalui  pendidikan formal tidak hanya
memperkuat jati diri siswa, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai bijaksana yang relevan
untuk menghadapi tantangan etis di era
modern (Firdaus et al., 2023, p. 196). Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan
komunitas lokal dalam proses pendidikan
formal mampu meningkatkan keterikatan
siswa terhadap lingkungan serta
memperkokoh jaringan sosial mereka secara
signifikan (Sakti et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa internalisasi
nilai-nilai  tradisi  Seba Baduy melalui
pendekatan etnopedagogi berperan krusial
dalam membentuk identitas bangsa yang
kokoh sekaligus membekali generasi muda
dengan kecakapan karakter yang adaptif
terthadap perkembangan zaman (Sukrin &
Thlas, 2025).

Integrasi strategis ini berhasil
mentransformasi  nilai  luhur  seperti
kesederhanaan dan penghormatan terhadap
alam menjadi fondasi perilaku yang selaras
dengan prinsip Pancasila (Soge & Wekin,
20206). Penguatan karakter ini tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung identitas di
tengah globalisasi, tetapi juga menjadi
instrtumen efektif dalam menumbuhkan
kesadaran kolektif  untuk mencintai,
memahami, dan melestarikan  kekayaan
budaya Nusantara sebagai jati diri bangsa
(Erviana & Faisal, 2022, p. 6910). Oleh
karena itu, upaya keberlanjutan program ini
menuntut  sinergi  berkelanjutan  antara
pendidik  dan  masyarakat adat guna
memastikan nilai-nilai tersebut tetap relevan
dalam menangkis degradasi karakter akibat
pengaruh  budaya massa yang  tidak
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kompatibel ~(Masyitoh, 2015). Penerapan
model pembelajaran ini diharapkan dapat
menjadi prototipe bagi satuan pendidikan
lainnya dalam mengintegrasikan kearifan lokal
secara sistematis ke dalam kurikulum nasional
(Saetban et al., 2022, p. 7808).

Pendidikan karakter yang memanfaatkan
lingkungan serta kearifan lokal sebagai media
pembelajaran terbukti mampu membangun
perilaku siswa secara lebih mendalam dan
bermakna (Ramdani, 2018, p. 9). Langkah ini
juga sejalan dengan rekomendasi UNESCO
dalam menggali nilai-nilai luhur dari kearifan
lokal sebagai basis pendidikan karakter untuk
memupuk  nasionalisme  peserta  didik
(Affandy, 2019, p. 202).

Dengan demikian, penanaman kearifan lokal
dalam lingkungan sekolah tidak hanya
menjaga relevansi budaya, tetapi juga efektif
dalam  mengasah sikap toleransi dan
kepedulian siswa terhadap identitas jati diri
bangsanya (Ericha & Rahardi, 2023, p. 202;
Suryana & Hijriani, 2021, p. 1088). Terlebih
lagi, proses ini menciptakan ekosistem
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
ranah kognitif, tetapi juga mengukuhkan
keterikatan ~ emosional  siswa  terhadap
kelestarian warisan budaya di tengah arus
modernisasi (Ajilah, 2025).

Pada akhirnya, pendekatan ini membuktikan
bahwa harmonisasi antara nilai tradisional dan
sistem pendidikan modern menjadi langkah
strategis untuk memperkokoh integritas
nasional yang berkelanjutan (Agung, 2023, p.
45; P et al, 2025). Implementasi wawasan
kebangsaan berbasis kearifan lokal ini pun
terbukti mampu memperkuat jati diri serta
membangun karakter mulia yang adaptif
terthadap perubahan sosial di masa depan
(Sudrajad, 2023, p. 222). Integrasi nilai-nilai
tersebut secara konsisten mampu
memperkuat pemahaman nilai-nilai
kebangsaan, sekaligus memitigasi risiko
degradasi moral di tengah arus globalisasi
yang masif (Halla et al, 2026). Dengan
menempatkan kearifan lokal sebagai modal
sosial utama, pendidikan mampu menjadi

instrumen penyelamat lingkungan sekaligus
pemersatu  dalam  keberagaman  budaya
(Nilamsari, 2022).

Selaras dengan urgensi tersebut, kolaborasi
antar-stakeholder pendidikan menjadi sangat
krusial untuk memastikan bahwa internalisasi
nilai kearifan lokal tetap menjadi pedoman
perilaku yang terstruktur bagi generasi muda
dalam berbagai dimensi kehidupan (Raharja et
al.,, 2022, p. 87).
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